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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pesantren, pondok pesantren, atau sering disingkat pondok atau 

ponpes, adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, di mana para siswanya 

semua tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih 

dikenal dengan sebutan Kyai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap 

santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid 

untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar 

masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.
1
 Pondok 

Pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu pengertian. Pesantren 

menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan 

pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. Di 

samping itu, kata pondok mungkin berasal dari Bahasa Arab Funduq yang 

berarti asrama atau hotel. Di Jawa termasuk Sunda dan Madura umumnya 

digunakan istilah pondok dan pesantren, sedang di Aceh dikenal dengan 

Istilah dayah atau rangkang atau menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut 

surau.
2
 Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang kiai 

                                                            
1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3S, 

1983), 18. 

2 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 

5. 
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mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab 

yang ditulis dalam bahasa Arab oleh Ulama Abad pertengahan, dan para 

santrinya biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.
3
 

Umumnya, suatu pondok pesantren berawal dari adanya seorang kyai 

di suatu tempat, kemudian datang santri yang ingin belajar agama kepadanya. 

Setelah semakin hari semakin banyak santri yang datang, timbullah inisiatif 

untuk mendirikan pondok atau asrama di samping rumah kyai. Pada zaman 

dahulu kyai tidak merencanakan bagaimana membangun pondoknya itu, 

namun yang terpikir hanyalah bagaimana mengajarkan ilmu agama supaya 

dapat dipahami dan dimengerti oleh santri. Kyai saat itu belum memberikan 

perhatian terhadap tempat-tempat yang didiami oleh para santri, yang 

umumnya sangat kecil dan sederhana. Mereka menempati sebuah gedung atau 

rumah kecil yang mereka dirikan sendiri di sekitar rumah kyai. Semakin 

banyak jumlah santri, semakin bertambah pula gubug yang didirikan. Para 

santri selanjutnya memopulerkan keberadaan pondok pesantren tersebut, 

sehingga menjadi terkenal ke mana-mana, contohnya seperti pada pondok-

pondok yang timbul pada zaman Walisongo.
4
 

Pondok Pesantren di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, baik 

bagi kemajuan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia secara 

keseluruhan. Berdasarkan catatan yang ada, kegiatan pendidikan agama di 

                                                            
3 Sudjono Prasodjo, Profil Pesantren (Jakarta: LP3S, 1982), 6. 

4
 Rochidin Wahab, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Bandung: Alfabeta,CV, 2004), 

153,154. 
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Nusantara telah dimulai sejak tahun 1596. Kegiatan agama inilah yang 

kemudian dikenal dengan nama Pondok Pesantren. Bahkan dalam catatan 

Howard M. Federspiel- salah seorang pengkaji keislaman di Indonesia, 

menjelang abad ke-12 pusat-pusat studi di Aceh (pesantren disebut dengan 

nama Dayah di Aceh) dan Palembang (Sumatera), di Jawa Timur dan di Gowa 

(Sulawesi) telah menghasilkan tulisan-tulisan penting dan telah menarik santri 

untuk belajar.
5
 

Pesantren di Indonesia sangat menjadi perhatian dalam masyarakat 

mereka, baik yang datang dari dalam maupun dari luar Islam. Mereka 

memiliki berbagai pendapat tentang pesantren. Masyarakat menganggap 

pesantren sebagai tempat untuk belajar ilmu agama dan sebagai rujukan untuk 

menanyakan hal-hal tentang Islam yang belum mereka fahami. Selain itu juga 

salah satu tempat untuk melahirkan orang yang memiliki ilmu agama. Tidak 

terkecuali juga pesantren yang ada di Malaysia yang memiliki tujuan yang 

sama. 

Salah satu Pesantren di Malaysia adalah SMK Pesantren Abdul Taib 

Mahmud ini terletak atau bertempat di Kampung Pendam Ulu yang kini 

digelar Sadong Jaya Ulu. SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud ini awalnya 

beroperasi pada awal tahun 1966 di Kampung Sadong Jaya Hulu Samarahan 

Sarawak. Penempatan yang strategis yaitu di tengah-tengah kediaman 

penduduk secara tidak langsung memudahkan masyarakat di sekitar pesantren 

                                                            
5
 Irfan Hielmy, Wancana Islam (Ciamis: Pusat Informasi Pesantren, 2000), 120. 
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mengirim anak-anak mereka untuk belajar di SMK Pesantren Abdul Taib 

Mahmud. 

Keunikan SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud ini adalah satu-satunya 

sekolah yang berbarsis pesantren yang ada di Sarawak. Pelajar yang belajar di 

pesantren tersebut bukan hanya di daerah itu saja, bahkan ada yang dari luar 

kawasan tersebut karena pembelajaran agamanya lebih daripada sekolah 

agama yang lain walaupun ada sekolah agama di Sarawak. Tidak hanya itu 

saja, pesantren ini ini berkembang pesat dan istimewa sekali adalah pesantren 

ini di atas nama mantan Ketua Menteri Sarawak Pehin Sri Abdul Taib 

Mahmud pada waktu itu dan sekarang sudah dinaikan pangkat dengan gelar 

Tuan Yang Terutama Yang Dipertua Negeri Sarawak (TYT) Tun Pehin Sri 

Abdul Taib Mahmud. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sejarah dan perkembangan Islam di Sadong Jaya? 

2. Bagaimana sejarah dan perkembangan SMK Pesantren Abdul Taib 

Mahmud Sadong Jaya? 

3. Bagaimana sumbangan SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud terhadap 

Masyarakat Islam di Sadong Jaya khususnya dan umumnya di Sarawak, 

Malaysia? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengenal pasti sejarah dan perkembangan Islam di Sadong Jaya. 

2. Untuk mengkaji sejarah dan perkembangan SMK Pesantren Abdul Taib 

Mahmud. 

3. Untuk menganalisa sumbangan SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud 

terhadap masyarakat Sadong Jaya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang hendak dicapai dari penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memenuhi persyarakatan formal perkuliahan guna memperoleh 

gelar Sarjana Strata Satu (S-1). 

2. Untuk memberi informasi tentang sejarah SMK Pesantren Abdul Taib 

Mahmud Sadong Jaya dan mengetahui perkembangannya. 

3. Untuk tambahan Refrensi dan bahan koleksi di perpustakaan bagi 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya dan masyarakat 

Indonesia serta Malaysia. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan 

historis yang bertujuan untuk mendiskripsikan peristiwa yang terjadi dimasa 
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lampau. Dengan pendekatan historis ini penulis berusaha untuk untuk 

menjelaskan latar belakang sejarah SMK Pezantren Abdul Taib Sadong Jaya.  

Sehubungan dengan kerangka teoritik penulis menggunakan teori 

perubahan sosial yang dikembangkan oleh sosiolog yaitu Maclver. Perubahan 

sosial adalah semua perubahan pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu 

masyarakat yang mempengaruhi system sosialnya, termasuk di dalamnya 

nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok dalam masyarakat.
6
 

Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial untuk menjelaskan 

tentang bagaimana SMK Pesantren di Sadong Jaya ini memberi perubahan 

kepada masyarakat di Sadong Jaya seperti memberi kontribusi (sumbangan) 

sosial kepada masyarakat dalam melahirkan remaja yang memahami Islam. 

Bentuk-bentuk perubahan, antara lain adalah:
7
 

1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan perubahan yang terjadi secara 

cepat. 

Perubahan secara lambat adalah perubahan yang memerlukan 

waktu lama dan terdapat suatu rentetan perubahan-perubahan kecil yang 

saling   mengikuti   dengan   lambat.   Perubahan   secara   cepat   adalah 

perubahan yang menyangkut sendi-sendi pokok dari kehidupan 

masyarakat dengan waktu yang relatif cepat. 

                                                            
6 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 334. 
7 Ibid., 292-297. 
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Pelajar-pelajar di SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud ada 

sebilangan yang memerlukan masa yang lama untuk mengahafal Al-

Qur’an berbanding dengan pelajar lain. Perubahan secara cepat pula, 

pelajar-pelajar ini bisa menghafal dengan cepat dalam masa yang singkat 

(cepat). 

2. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan besar. 

Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah perubahan-perubahan 

pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung 

bagi masyarakat. Sedangkan perubahan yang besar pengaruhnya adalah 

perubahan yang membawa pengaruh besar bagi masyarakat. 

Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah pada permulaan 

berdirinya SMK Pesatren Abdul Taib Mahmud ini, jumlah pelajar sebelum 

di bawah pemerintah sedikit. Perubahan yang besar pengaruhnya adalah 

setelah di bawah pemerintah, jumlah pelajar semakin tahun semakin 

meningkat. 

3. Perubahan yang dikehendaki (intendent change) atau perubahan yang 

direncanakan (planned change) dan perubahan yang tidak dikehendaki 

(unintended change) atau perubahan yang tidak direncanakan (unplanned 

change). 

Perubahan yang dikehendaki dan direncanakan merupakan 

perubahan yang diperkirakan terlebih dahulu oleh pihak yang hendak 

mengadakan sesuatu perubahan disebut agent of change, yaitu seseorang 
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atau kelompok orang yang mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk 

mengadakan perubahan. Sedangkan perubahan yang tidak dikehendaki dan 

tidak direncanakan merupakan perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki 

serta berlangsung di luar jangkauan pengawasan masyarakat dan dapat 

menimbulkan akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan oleh masyarakat 

seperti pelajar-pelajar di SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud ini tidak 

mematuhi peraturan Pesantren. 

 Bentuk-bentuk perubahan di atas jika dikaitkan dengan perjuangan 

Haji Magu Abdullah Bin Salmon di Pesantren Abdul Taib Mahmud, maka 

perjuangan beliau masuk dalam bentuk perubahan yang dikehendaki dan 

direncanakan, karena perubahan yang terjadi pada masyarakat di Sadong 

Jaya Samarahan Sarawak. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dari pelbagai penelitian yang dijumpai dan dibaca oleh peneliti, tidak 

ditemukan penelitian yang membahas tentang Sejarah SMK Pesantren Abdul 

Taib Mahmud dan berdirinya pesantren tersebut. Penelitian terdahulu yang 

mungkin ada kaitan dengan Sekolah Menengah Kebangsaan Pesantren Abdul 

Taib Mahmud antara lain: 
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1. Hazaruddin Haji Baharuddin, Pengurus Dakwah Latihan Sarawak dalam 

Cabaran Prospek pengurusan Dakwah di Sarawak.
8
 Tesis ini membahas 

tentang pengurusan dakwah di Sarawak Malaysia. 

2. Zulkiplie Abdul Ghani, Pengurusan Dakwah di Sarawak. Dalam Cabaran 

dan Prospek Pengurusan Dakwah di Sarawak.
9
 Buku ini membahas 

tentang Islamisasi di Sarawak.  

Dari dua penelitian tersebut benar-benar berbeda dengan topik 

yang sedang saya teliti. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode ini menggunakan metode penelitian sejarah. Langkah-langkah 

yang ditempuhi dalam metode penelitian sejarah terdapat empat langkah yaitu 

Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik), Interpretasi (penafsiran 

atau analisis), dan Historiografi (penulisan sejarah). Melalui tahapan ini, 

penulis berusaha menjelaskan tentang sejarah SMK Pesantren Abdul Taib 

Mahmud Sadong Jaya. Tahapan-tahapan metode penelitian sejarah akan 

dijelaskan sebagai berikut:
10

 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

  Suatu proses yang dilakuakn oleh peneliti untuk mengumpulakn 

sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah berdirinya Sekolah Menengah 

                                                            
8 Hazaruddin Baharuddin, Dakwah Islamiah di Sarawak: Kajian Terhadap Pengurusan Dakwah 

Secara Berorganisasi (Tesis, Phd UKM: Dakwah Islamiah di Sarawak 2003), 43-55. 

9 Zulkiflie Abdul Ghani, Dakwah Islamiah di Sarawak (Sarawak: IKMAS, JAKIM, 2006), 2-15. 

10 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 38. 
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Kebangsaan Pesantren Abdul Taib Mahmud melalui beberapa sumber data, 

antara lain: 

a) Sumber tertulis yaitu: melalui buku misalnya Laporan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Pesantren Abdul Taib Mahmud, dokumen (arsip) 

seperti gambar bangunan Sekolah Menengah Kebangsaan Pesantren 

Abdul Taib Mahmud yang pertama kali didirikan, yang berhubungan 

dengan Sekolah Menengah Kebangsaan Pesantren Abdul Taib Mahmud, 

pelajar dan alumninya. 

b) Sumber lisan yaitu: wawancara (interview) secara langsung dengan 

Mudir dan Mantan Mudir (pimpinan) Pesantren, pengasuh, masyarakat 

Sadong Jaya yang sama-sama mendirikannya dan alumni Sekolah 

Menengah Kebangsaan Pesantren Abdul Taib Mahmud yang memahami 

tentang segala persoalan yang berkenaan dengan pembahasan masalah 

pada penelitian ini. 

c) Sumber benda atau artifak adalah semua benda yang jelas 

memperlihatkan hasil garapan sebagian atau seluruhnya sebagai 

pengubahan sumber alam oleh tangan manusia. Contoh Bangunan yang 

masih ada di sekolah tersebut dibuat oleh tangan manusia. 

2. Kritik Sumber 

  Data yang terkumpul dalam tahap heuristis diuji kembali 

kebenarannya lewat kritik, guna memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal 

ini, keabsahan tentang keaslian (otentisitas) dilakukan melalui kritik intern.
11

 

                                                            
11 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1993) 58. 
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  Pada tahap ini kritik dengan melakukan perbedaan antara kebenaran 

yang lain seperti perbandingan wawancara dan perbandingan foto dengan 

informasi. 

3. Penafsiran 

  Suatu upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat kembali sumber-

sumber yang didapatkan. Dengan demikian peneliti dapat memberi 

penafsiran terhadap sumber yang didapatkan tentang Sekolah Menengah 

Kebangsaan Pesantren Abdul Taib Mahmud. 

4. Histriografi 

Penulis telah menyusun sumber yang diperoleh dan merekonstruksi 

fakta-fakta yang telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran penulis 

terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.
12

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudahkan dalam pembahasan skripsi ini, penulis 

menyusun kerangka pembahasan secara sistematis ke dalam lima bab yaitu: 

Bab satu pendahuluan dalam bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Pembahasan dalam bab ini merupakan uraian pokok yang 

menjadi bahasan selanjutnya. 

                                                            
12 Lilik Zulaicha, Metodologi Penelitian Sejarah I (Surabaya: Fak. Adab IAIN Sunan Ampel 

2004), 20-21. 
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Bab dua adalah Sejarah Sadong Jaya. Dalam bab ini menjelaskan 

tentang letak geografis Sadong Jaya. Selain itu juga akan menjelaskan juga 

masyarakat di Sadong Jaya dan bilakah masuknya Islam di Sadong Jaya. 

Bab tiga adalah Sejarah dan Perkembangan Sekolah Menengah 

Kebangsaan Pesantren Abdul Taib Mahmud dalam bab ini menjelaskan 

tentang sejarah berdirinya Sekolah Menengah Kebangsaan Pesantren Abdul 

Taib Mahmud dan perkembangan pesantren tersebut. Selain itu juga melihat 

dari sudut kurikulum pesantren dan tradisi pesantren yang dilakukan di 

pesantren tersebut. 

Bab empat adalah Sumbangan Sekolah Menengah Kebangsaan 

Pesantren Abdul Taib Mahmud terhadap masyarakat di Sadong Jaya dalam 

bab ini menjelaskan bahwa pesantren menyumbang kearah dalam bidang 

keagamaan, dalam bidang kependidikan dan dalam bidang sosial. 

Bab lima adalah bab yang terakhir atau penutup merupakan penutup 

yang meliputi kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dapat menjawab 

permasalahan-permasalahan yang ada dan menjadi pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya


